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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

UNESCO pada tahun 2004 merancang suatu konsep pendidikan guna 

pembangunan yang berkelanjutan yang dinamai dengan Education for Sustainable 

Development Goals atau sering dikenal dengan ESD. Berkembangnya kompetensi 

masyarakat dunia sehingga dapat mendukung pembangunan berkelanjutan pada 

tahun 2030 menjadi fokus dari ESD. Sedangkan kreatif dalam memecahkan 

masalah,meningkatkan keterampilan berpikirguna mendapatkan solusi dari 

permasalahan-permasalahan global menjadi kompetensi yang menunjang 

pembangunan berkelanjutan ini. (Hoffmann, 2015) 

Munculnya SDGs (Sustainable Development Goals) atau pembangunan 

berkelanjutan menjadi pendukung dibuatnya ESD oleh PBB. Hal ini karena 

kurangnya kepekaan masyarakat dunia terhadap isu lingkungan sehingga 

terjadinya kerusakan lingkungan di tengah perkembangan teknologi dan ilmu 

pengetahuan yang pesat. ESD mempunyai tujuan untuk menyeimbangkan tiga 

pilar utama dalam pendidikan yakni memperhatikan lingkungan, sosial, juga 

ekonomi yang seringkali sebagian besar masyarakat dunia kurang 

memperhatikannya. ESD melatih individu masyarakat dunia untuk senantiasa 

memiliki kesadaran akan bahaya kerusakan lingkungan sehingga akan membina 

hubungan sosial dan juga ekonomi yang stabil sehingga keseimbangan ketiganya 

akan tercipta. (Segera, 2015) 

Pendidikan lingkungan karena ketidakpedulian masyarakat dunia terhadap 

kerusakan alam dan kurangnya kesadaran masyarakat akan upaya pelestarian alam 

menjadi awal dari munculnya konsep ESD. (Segera, 2015) Karena pada 

hakikatnya alam merupakan anugerah dari Tuhan yang masyarakat dunia 

seringkali lupa untuk mensyukurinya. Padahal dampak dari rusaknya alam tentu 

akan memberikan efek yang besar bagi kelangsungan kehidupan di dunia 

contohnya adalah salah satu unsur akan berkurang atau mengalami kepunahan, 

dan salah satu unsur tersebut dapat berupa air bersih. Sedangkan seluruh 
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masyarakat dunia pasti sepakat bahwa air bersih merupakan salah satu sumber 

kehidupan makhluk hidup di bumi. Namun ternyata kelangkaan air bersih dapat 

dirasakan diseluruh penjuru dunia, kelangkaan ini dapat amat dirasakan terutama 

oleh masyarakat perkotaan. (Mason, 2014) Hal ini dikarenakan daerah perkotaan 

memiliki kebutuhan yang lebih besar dibandingkan dengan ketersediaan air bersih 

diwilayah tersebut. Padahal, dengan tersedianya air bersih atau yang dikenal 

dengan WASH (water, sanitation, hygiene, and health) ada tahun 2016 tercatat 

mampu mengatasi permasalahan di seluruh penjuru dunia, yang diperkirakan ada 

kematian 1,9 juta jiwa dan 123 juta jiwa yang hidup dengan kondisi kecatatan. 

Kelangkaan air bersih yang dirasakan sehingga mendorong masyarakat untuk 

menggunakan air yang tidak layak konsumsi sebagai air minum. Indonesia 

merupakan salah satu dari 10 negara yang kaya akan air bersih, namun hal ini 

tidak bisa menghindarkan Indonesia dari berbarbagai persoalan kelangkaan air 

bersih yang disebabkan oleh banyaknya permasalahan dalam pemanfaatannya. 

Indonesia menjadi salah satu negera yang diindikasi pada tahun 2015 akan 

mengalami kelangkaan air bersih diantara 10 negara kaya akan air bersih di dunia. 

Oleh karena air merupakan salah satu sumber kehidupan yang amat penting bagi 

kelangsungan kehidupan makhluk hidup, maka perlulah adanya langkah 

pelestarian air bersih guna menunjang terjaminnya kehidupan makhluk hidup 

terutama manusia di masa mendatang. Penerapan tarif air adalah satu langkah 

guna pelestarian air bersih, selain itu juga pemanfaatan teknologi yang efisien dan 

peningkatan aktivitas koservasi sumber daya air menjadi langkah yang digunakan 

dalam upaya ini. (Dharma et al., 2000) 

Usia peserta didik sekolah dasar memang belum mampu memahami ruang 

lingkup pelestarian air bersih, namun hal ini tidak dapat menghalangi anak usia 

sekolah dasar untuk melakuka upaya pelestarian air bersih. Upaya pelestarian air 

bersih ini dapat dimulai dengan mengenalkan peserta didik dengan konsep ESD 

dengan memasukannya ke dalam pembelajaran karena pelestarian air bersih 

merupakan salah satu topik bahasan khusus dalam salah satu pilar peduli 

lingkungan. Dalam pembelajarannya, peserta didik diajak untuk menilai keadaan 

sekitarnya dan menghubungka dengan pentingnya air bersih bagi kehidupannya. 

Sehingga dengan demikian peserta didik akan lebih bijak dalam menggunakan 
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dan memanfaatkan sumber daya alam terkhusus air bersih yang kemudian akan 

meningkatlah kepedulian peserta didik terhadap lingkungannya. (Purwanti, 2017) 

Kemampuan peserta didik dalam berfikir kritis akan mengalami peningkatan 

dengan diterapkannya ESD dalam pembelajaran, peserta didik akan lebih mampu 

memahami kondisi sekitarnya dan berpikir dalam menyikapi permasalahan 

kelangkaan air bersih di masa depan. Hal ini membuktikan bahwa ESD sejalan 

dengan kurikulum 2013. 

Tujuan-tujuan dan persiapan yang matang tentu saja dibutuhkan dalam 

pembelajaran berbasis ESD. Kesiapan ini perlu diperhatikan oleh berbagai pihak 

terutama oleh seorang pendidik. Disamping menjadi seorang fasilitator, pendidik 

juga harus mampu menyiapkan perangkat pembelajaran yang sejalan dengan 

konsep ESD ini. (Rohmah, 2014) Namun pada kenyataannya masih banyak 

pendidik yang belum memahami dan juga menguasai konsep ESD. (Nadiroh & 

Kasirah, 2017) Dalam upaya mewujudkan hal itu, perlulah adanya perangkat 

pembelajaran baik itu Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Bahan Ajar, 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), Asesmen Soal dan perangkat-perangkat lain 

yang dikembangkan sesuai dengan konsep ESD. (Nuraini et al., 2016) Perangkat 

pembelajaran inilah yang akan menjadikan tercapainya pembangunan 

berkelanjutan dalam bidang pendidikan. (Amran et al., 2019) Pengembangan 

asesmen soal berbasis ESD belum banyak dikembangkan. Padahal sebagaimana 

kita tahu asesmen soal merupakan salah satu perangkat pembelajaran yang amat 

penting guna mengetahui sejauh mana pemahaman peserta didik mengenai materi 

yang telah disampaikan.  

Peluncuran kebijakan pendidikan merdeka belajar oleh Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Nadiem Makarim mampu memperkenalkan 

masyarakat Indonesia dengan asesmen soal literasi dan numerasi dalam upayanya 

mengganti Ujian Nasional (UN) dengan Assesmen Kompetensi Minimum (AKM) 

yang dirancang untuk mengukur kompetensi berpikir dalam membaca data atau 

teks bacaan dan menghadapi persoalan yang membutuhkan pengetahuan 

matematik. Kebijakan ini diluncurkan untuk meningkatkan kualitas pendidikan 

Indonesia di mata dunia yang sebelumnya Indonesia mendapatkan hasil yang 
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kurang memuaskan dilihat dari hasil The Programme for International Student 

Assessment (PISA). Indonesia berada di peringkat 74 dari 79 negara yang 

berpartisipasi dalam program ini pada tahun 2018. (Oecd, n.d.) Penelitian ini 

menonjolkan pengembangan asesmen soal literasi dan numerasi yang disesuaikan 

dengan perkembangan kebijakan asesmen yang berlaku di Indonesia yang 

digabungkan dengan kosep pendidikan berkelanjutan sehingga terbentuk karakter 

peserta didik yang mampu memiliki kompetensi berpikir dalam membaca data 

atau teks bacaan dan menghadapi persoalan dengan kritis dan memiliki 

kepedulian yang tinggi akan sekitarnya. 

Berdasarkan Literasi dan numerasi siswa di Indonesia masih tergolong  

rendah, hal tersebut sesuai hasil temuan penelitian (Putri, 2022) dengan judul  

“Analisis Kemampuan Literasi Berhitung Siswa SMP Dalam Menyelesaikan Soal  

Cerita Aljabar”. Temuan penelitian tersebut menyajikan gambaran literasi dan 

numerasi  siswa SMP dalam menyelesaikan soal cerita materi aljabar. Adapun 

penelitian  Luqman Al Hakim Batam dengan subjek penelitian sebanyak 25 siswa 

SMP. Data  diperoleh melalui hasil tes keterampilan berhitung literasi yang 

mengemukakan bahwa kemampuan literasi berhitung siswa dengan nilai tertinggi 

mampu memenuhi dua  sampai tiga indikator, sedangkan kemampuan literasi 

berhitung siswa dengan nilai  terendah mampu memenuhi satu indikator. 

Penyebabnya adalah sebagian siswa memiliki kemahiran  dalam menggunakan 

angka dan simbol dasar matematika tetapi tidak cermat dan  salah perhitungan 

dalam proses penyelesaian masalah dan pengambilan keputusan  atau kesimpulan 

akhir. Kemampuan literasi berhitung 25 siswa menunjukkan  kategori baik dengan 

skor rata-rata 84,7. Soal berbasis High Order Thinking Skill (HOTS) dapat 

digunakan dalam  mengukur kemampuan literasi dan numerasi siswa. Gunawan 

(Laily, 2015)  mengemukakan bahwa HOTS merupakan proses berpikir dengan 

mengharuskan  siswa memanipulasi informasi yang ada dan ide-ide secara 

tertentu agar  memberikan siswa pengertian serta implikasi baru. Misalnya saat 

penggabungan  fakta dan ide pada proses menyintesis, generalisasi, menjelaskan, 

melakukan  hipotesis maupun analisis, sehingga menuju pada suatu kesimpulan. 
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Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian pengembangan dengan menggunakan Design Based Research (DBR) 

dengan judul “Pengembangan Soal Literasi dan numerasi Berbasis Education for 

Sustainable Development Topik Penjernihan Air di Sekolah Dasar” dengan 

harapan agar soal literasi dan numerasi dapat lebih banyak digunakan untuk 

mengukur kemampuan peserta didik serta tujuan pendidikan berkelanjutan dapat 

terealisasi dengan diterapkannya ESD dalam pendidikan di sekolah dasar.  

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, dapat 

diidentifikasi beberpa permasalahan diantaranya sebagai berikut: 

1.2.1 Konsep ESD belum sepenuhnya dikenal dan dikuasai oleh sebagian besar 

pendidik 

1.2.2 Diperlukannya penerapan konsep ESD guna meningkatkan kepedulian 

masyarakat dunia terkhusus peserta didik sekolah dasar sehingga 

kelangkaan air bersih dalam skala global akan teratasi 

1.2.3 Belum banyaknya sekolah yang memberikan pelatihan dan pengetahuan 

kepada pendidik dalam membuat soal literasi dan numerasi sehingga 

peserta didik hanya menemui soal literasi dan numerasi dalam AKM saja 

1.3 Rumusan Masalah 

Secara umum rumusan masalah pada penelitian ini ialah “Bagaimana 

Pengembangan Soal Literasi dan numerasi Berbasis ESD Topik Air Bersih Bagi 

Kehidupanku di Sekolah Dasar”. Adapun secara khusus permasalahan pada 

penelitian ini yaitu: 

1.1.1 Bagaimana bentuk soal yang biasa digunakan di Sekolah Dasar? 

1.1.2 Bagaimana rancangan pengembangan soal literasi dan numerasi ESD di 

sekolah dasar? 

1.1.3 Bagaimana hasil uji coba produk soal lierasi numerasi berbasis ESD 

topik penjernihan air yang dikembangkan di sekolah dasar? 

1.1.4 Bagaimana produk hasil akhir pengembangan soal literasi dan numerasi 

berbasis ESD topik penjernihan air di sekolah dasar? 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dideskripsikan, tujuan umum 

dari penelitian ini ialah untuk “Pengembangan Soal Literasi dan numerasi Berbasis 

ESD Topik Air Bersih Bagi Kehidupanku di Sekolah Dasar”. Adapun tujuan 

khusus dari penelitian ini ialah untuk menjawab rumusan masalah diatas, 

diantaranya: 

1.1.5 Untuk mengetahui bentuk soal yang biasa digunakan di Sekolah Dasar. 

1.1.6 Untuk mengetahui rancangan pengembangan soal literasi dan numerasi 

ESD di sekolah dasar. 

1.1.7 Untuk mengetahui hasil uji coba produk soal lierasi numerasi berbasis 

ESD topik penjernihan air yang dikembangkan di sekolah dasar. 

1.1.8 Untuk mengetahui produk hasil akhir pengembangan soal literasi dan 

numerasi berbasis ESD topik penjernihan air di sekolah dasar. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian pengembangan soal literasi dan numerasi berbasis ESD 

topik penjernihan air ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1.5.1 Segi Teori 

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan dibidang ilmu pengetahuan sebagai bahan rujukan penelitian 

selanjutnya khususnya pada pengembangan soal literasi dan numerasi berbasis 

ESD di Sekolah Dasar.  

1.5.2 Segi Praktik 

Hasil penelitian pengembangan soal literasi dan numerasi berbasis ESD 

dapat memberikan manfaat secara praktis diantaranya: 

a. Memperkenalkan dan membiasakan peserta didik Sekolah Dasar 

mengerjakan soal literasi dan numerasi berbasis ESD. 

b. Memberikan rujukan bagi pendidik untuk pengembangan soal literasi dan 

numerasi ESD di Sekolah Dasar. 
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c. Memberi pengalaman bagi peneliti dalam mengkaji pengembangan soal 

literasi dan numerasi berbasis ESD. Selain itu, peneliti juga dapat 

mewujudkan salah satu kegiatan tri dharma perpendidikan tinggi melalui 

kegiatan penelitian. 

d. Memberi rujukan bagi mahapeserta didik dan peneliti lain dalam 

melakukan penelitian pengembangan. 

1.6 Struktur Organisasi Skripsi 

Untuk lebih memahami alur penelitian ini, berikut dijabarkan organisasi 

penelitian atau sistematika penulisan penelitian: 

a. Bab I Pendahuluan. Dalam bab ini terdiri atas latar belakang penelitian, 

identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, dan struktur organisasi skripsi. 

b. Bab II Kajian Pustaka. Pada kajian pustaka memuat konsep-konsep teori 

beserta pendapat-pendapat yang dikemukakan oleh para ahli yang 

digunakan untuk dasar dan acuan peneliti melakukan penelitian, 

penelitian yang relevan, kerangka pemikiran, asumsi dan batasan 

pengembangan. 

c. Bab III Metode Penelitian. Pada bab ini terdiri atas semua komponen 

penelitian yang terdiri dari lokasi dan subjek penelitian, desain 

penelitian, definisi operasional, instrumen penelitian, proses 

pengembangan instrumen, teknik pengumpulan data, dan analisis data 

penelitian. 

d. Bab IV Temuan dan Pembahasan. Pada bab ini terdapat indentifikasi 

data, analisis data, dan segala hal yang peneliti temukan di lapangan 

yang berguna untuk mengetahui hasil penelitian serta pembahasan. 

Adapun untuk hasil analisis data, hasilnya tersebut dikaitkan dengan 

kajian pustaka. 

e. Bab V Simpulan, implikasi, dan rekomendasi.Dalam simpulan terdapat 

hasil analisis dan pembahasan yang dibahas secara singkat tapi 

menyeluruh dengan memperhatikan pertanyaan-pertanyaan dalam 

rumusan masalah, dan terdapat implikasi serta rekomendasi 
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1.7 Posisi Teoretis Penelitian 

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengembangkan sebuah perangkat 

pembelajaran berupa soal tes literasi dan numerasi berbasis ESD topik penjernhan 

air. Soal tes literasi dan numerasi ini dimuat dalam sebuah aplikasi yang di 

dalamnya mencakup video virtual field trip sebagai stimulus untuk peserta didik 

memahami materi, LKPD sebagai lembar kerja elektronik yang dapat dikerjakan 

peserta didik, Modul sebagai penambah materi yang belum tercantum 

sebelumnya, dan juga soal tes literasi yang semuaya berbasis ESD yaitu 

keterkaitan semua konten dengan aspek lingkungan, ekonomi, dan juga sosial. 

 

 

 


